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ABSTRACT
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PERIOD 2010-2015

By

Muhammad Firas Zakiy

This research was purposed for proving the influence of convergence ifrs, the

company'sProfitability, size, complexity of the company, the Auditor's Opinion

against the timeliness of the submission financial statements listed at Indonesia

stock exchange period 2010-2015.

The sample in the study where choosen by Purposive Judgement Sampling, so

there were 43 companies with 258 samples. The test results proved that the

convergence of ifrs and profitability,influential significatly positive againts the

timeliness of the submission financial statements. While the company's size, the

complexity of the company, the auditor's opinion, have the positive effect is not

significant againts the timeliness of the submission financial statements.

Keywords : IFRS, timeliness, profitability, company size, complexity of the

company, Auditor's Opinion



ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN IFRS TERHADAP

KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN

PADA BERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BURSA EFEK INDONESIA

PERIODE 2010-2015

Oleh

Muhammad Firas Zakiy

Penilitian ini bertujuan untuk menguji hubungan varibel konvergensi IFRS ,

Profitabilitas, Ukuran perusahaan, Kompleksitas perusahaan dan Opini Auditor

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2010-2015.

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik Purposive Judgement

Sampling yang menghasilkan sampel sebanyak 43 perusahaan dengan 258 sampel.

Hasil pengujian membuktikan bahwa konvergensi ifrs dan profitabilitas

berpengaruh positif secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan, sedangkan ukuran perusahaan, kompleksitas perusahaan, opini

auditor berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

Kata Kunci : IFRS, Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan,

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kompleksitas Perusahaan, Opini

Auditor.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan laporan yang mempunyai peranan penting sebagai

proses pertanggungjawaban perusahaan dalam menjalankan usahanya. Salah satu

peranan tersebut adalah laporan keuangan berisikan rekaman kegiatan perusahaan

dalam menjalankan usahanya selama satu periode berjalan. Laporan keuangan

merupakan laporan pertanggungjawaban tentang apa yang telah di lakukan

manajemen atas sumber daya yang di percayakan kepadanya (IAI,2012).

Ketepatan waktu pelaporan keuangan merupakan senjata yang paling baik untuk

melindungi investor, semakin lama penyelesaian laporan keuangan yang telah

diaudit maka semakin besar juga kesempatan terjadi fraud bagi investor dan

proses evaluasi investasi juga semakin dipenuhi dengan ketidakpastian (Whittred,

1980). Dyer dan McHugh (1975) menyatakan ketepatan waktu publikasi laporan

keuangan merupakan salah satu elemen pokok yang harus diperhatikan karena

dapat memengaruhi nilai informasi yang tercantum dalam laporan keuangan

tersebut, bahkan manfaatnya sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan

ekonomi juga dapat berkurang. Jika terdapat penundaan yang tidak semestinya

dalam pelaporan keuangan, maka informasi yang diberikan akan kehilangan
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relevansinya. Dengan demikian, informasi dikatakan relevan apabila memiliki

nilai prediksi (predictive value), nilai umpan balik (feedback value) dan tersedia

tepat waktu (timeliness) (Hendriksen dan Van Breda, 2000, h.142).

Setiap perusahaan yang telah terdaftar di bursa efek Indonesia berkewajiban untuk

menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi

keuangan dan telah melalui proses audit oleh akuntan publik secara tepat waktu.

Peraturan akan ketepatan waktu publikasi laporan keuangan ini diatur oleh Badan

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam LK) yang dengan UU

No. 21 tahun 2011 telah diubah menjadi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dengan

dikeluarkannya peraturan nomor X.K.2 dalam lampiran keputusan ketua Bapepam

nomor KEP-36/PM/2003 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan

berkala, peraturan ini menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai

dengan laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan dan harus

disampaikan kepada Bapepam LK serta diumumkan kepada masyarakat paling

lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan

tahunan. Pada tanggal 7 Desember 2006, untuk meningkatkan kualitas

keterbukaan informasi kepada publik, diberlakukan Peraturan Bapepam dan LK

Nomor KEP-134/BL/2006 tentang kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi

emiten atau perusahaan publik. Peraturan Bapepam dan LK nomor X.K.6 ini

menyatakan bahwa dalam hal penyampaian laporan tahunan dimaksud melewati

batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan sebagaimana diatur dalam

peraturan Bapepam nomor X.K.2 maka hal tersebut diperhitungkan sebagai

keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan. Perusahaan yang

terlambat menyampaikan laporan keuangannya akan dikenakan sanksi yang dapat
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berupa peringatan tertulis pertama untuk keterlambatan sampai 30 hari. Peringatan

tertulis kedua dan denda Rp 50 juta untuk keterlambatan sampai 60 hari, lalu

peringatan tertulis ketiga dengan denda Rp 150 juta untuk keterlambatan hingga

90 hari dan suspensi efek perusahaan tercatat di bursa apabila terlambat lebih dari

90 hari (Gusmiranti, 2015).

Pada pengumuman penyampaian laporan keuangan auditan yang berakhir per 31

Desember 2012 disebutkan bahwa ada 52 perusahaan yang belum menyampaikan

laporan keuangan secara tepat waktu dimana hanya 3 perusahaan tercatat yang

menyampaikan informasi penyebab keterlambatannya, sementara 49 perusahaan

lainnya tidak menyampaikan informasi penyebab keterlambatan penyampaian

laporan keuangan. Perusahaan sektor riil yang terlambat menyampaikan laporan

keuangan tahunan 2012 ada sebanyak 28 emiten dan 57% diantaranya merupakan

perusahaan manufaktur (Indonesia Stock Exchange, 2013). Dinyatakan bahwa

keterlambatan penyampaian laporan keuangan mengalami tren meningkat dimana

pada periode kuartal kedua tahun 2011 terdapat 24 emiten yang mengalami

keterlambatan penyampaian laporan keuangan, sementara di tahun 2012

meningkat menjadi 29 emiten, menurutnya faktor meningkatnya keterlambatan

laporan keuangan karena penerapan aturan mengenai pedoman standar aturan

keuangan yang baru yaitu InternationalFinancial Reporting Standards (IFRS),

pasalnya tidak semua emiten dapatlangsung menyesuaikan penerapan IFRS

(Putra, 2012). Sementara pada tahun 2013 masih terdapat 49 emiten yang

dinyatakan terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan 2013, dan telah

diberikan sanksi peringatan tertulis pertama (Hasniawati, 2015). Pada periode

2013 ini terdapat 11 perusahaan manufaktur yang terlambat menyampaikan
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laporan keuangan (Indonesia Stock Exchange, 2014).BEI melaporkan terjadi

peningkatan emiten yang belum menyampaikan laporan keuangan audit per

Desember 2014, dari sebelumnya 49 emiten menjadi 52 emiten (Bani,

2015).Fakta ini memperlihatkan bahwa peraturan dan sanksi belum menjamin

seluruh perusahaan publik untuk dapat mempublikasikan laporan keuangannya

tepat waktu.

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan dipengaruhi oleh audit

report lag. Kholisah (2013) menyebutkan audit report lag sebagai rentangwaktu

penyelesaian laporan audit laporan keuangan tahunan diukur berdasarkan lamanya

hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen

atas audit laporan keuangan perusahaan sejak tanggal tutup buku perusahaan.

Menurut Dyer dan McHugh (1975) ada tiga kriteria keterlambatan, yaitu

keterlambatan audit (Auditor’s Signature Lag) yaitu interval jumlah hari antara

tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani;

keterlambatan pelaporan (Preliminary Lag) yaitu interval jumlah hari antara

tanggal laporan auditor ditandatangani sampai tanggal pelaporan oleh Bursa Efek;

dan keterlambatan total (Total Lag) yaitu interval jumlah hari antara tanggal

periode laporan keuangan sampai tanggal laporan dipublikasikan oleh bursa.

Semakin lama publikasi laporan keuangan dapat mengindikasikan adanya masalah

dalam laporan keuangan perusahaan sehingga memerlukan waktu yang lebih lama

dalam penyelesaian audit, dalam penelitian yang dilakukan Margaretta (2011)

disebutkan bahwa keterlambatan informasi akan menimbulkan reaksi negatif dari

para pelaku pasar modal. Menurut Prasongkoputra (2013) keterlambatan publikasi

laporan keuangan sangat merugikan investor karena dapat meningkatkan asimetris
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informasi di pasar, dan memunculkan rumor yang membuat pasar menjadi tidak

pasti.

Rachmawati (2008) mengatakan bahwa proses dalam mencapai ketepatan waktu

terutama dalam penyajian laporan auditor independen menjadi semakin tidak

mudah mengingat semakin meningkatnya perkembangan perusahaan publik yang

ada di Indonesia. Hambatan dalam ketepatan waktu ini juga terlihat dari Standar

Pemeriksaan Akuntan Publik (SPAP) khususnya tentang standar pekerjaan

lapangan yang menyatakan bahwa audit harus dilaksanakan dengan penuh

kecermatan dan ketelitian, pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian

internal serta pengumpulan alat pembuktian yang kompeten yang diperoleh

melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi sebagai dasar

untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan. Oleh karena itu, penting untuk

diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi perusahaan publik

menunda publikasi laporan audit dan laporan keuangan auditan.

Globalisasi telah menjadikan dunia seolah-olah tanpa batas, akses informasi dari

satu negara ke negara yang lainnya dapat dilakukan dalam hitungan menit bahkan

detik.Salah satu konsekuensi dari globalisasi ini adalah diperlukannya suatu

standar atau aturan umum yang dapat dipakai dan dipraktekkan di seluruh dunia

(Kusumo, 2014). Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) sebagai organisasi yang

berwenang dalam membuat standar akuntansi di Indonesia pada Desember 2008

telah mengumumkan rencana konvergensi Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) dengan IFRS. Standar akuntansi di Indonesia yang berlaku

saat ini mengacu pada United Stated Generally Accepted Accounting Standard
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(US GAAP), namun pada beberapa pasal sudah mengadopsi IFRS yang sifatnya

harmonisasi. Kusumo (2014) menyatakan bahwa pengadopsian standar akuntansi

internasional ke dalam standar akuntansi domestik bertujuan menghasilkan

laporan keuangan yang memiliki tingkat kredibilitas tinggi, persyaratan akan

item-item pengungkapan akan semakin tinggi sehingga nilai perusahaan akan

semakin tinggi pula, manajemen akan memiliki tingkat akuntabilitas tinggi dalam

menjalankan perusahaan, laporan keuangan perusahaan menghasilkan informasi

yang lebih relevan dan akurat serta lebih dapat diperbandingkan dan

menghasilkan informasi yang valid untuk aktiva, utang, ekuitas, pendapatan dan

beban perusahaan. Peningkatan standar kualitas dalam pelaporan keuangan

sebagai hasil dari konvergensi IFRS ini diduga dapat menjadi faktor yang

mempengaruhi lamanya proses penyampaian laporan keuangan dikarenakan

masih sedikitnya pengetahuan masyarakat tentang IFRS dan diperlukan banyak

waktu untuk memahami dan mempelajarinya (Margaretta, 2011).

Penghentian sementara perdagangan dalam hal kewajiban laporan keuangan dan

atau denda tersebut di atas belum dilakukan oleh perusahaan.Adapun kasus-kasus

pelanggaran ketepatan waktu terhadap aturan yang telah diterbitkan oleh

Bapepam, yaitu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mencatat ada sebanyak 33

kasus pelanggaran di pasar modal pada tahun 2013. Pelanggaran tersebut mulai

dari keterlambatan penyampaian laporan hingga transaksi efek di bursa

(http://www.bisnis.liputan6.com). Selanjutnya, pada tahun yang sama Bursa Efek

Indonesia (BEI) memberikan peringatan kepada tiga emiten dengan mendapat

peringatan tertulis III dan tambahan denda sebesar Rp 150.000.000,- yaitu PT

Davomas Abadi Tbk (DAVO), PT Dayaindo Resources International Tbk
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(KARK), dan PT Buana Listya Tama Tbk (BULL). Dalam hal ini ketiga emiten

tersebut belum menyampaikan laporan keuangan yang tidak ditelaah secara

terbatas atau tidak diaudit sampai batas waktu yang ditentukan. Bursa Efek

Indonesia (BEI) juga memberikan peringatan tertulis II dan tambahan denda

sebesar Rp 50.000.000,- terhadap satu emiten, yakni PT Berlian Laju Tanker Tbk

(BLTA). Hal ini disebabkan karena perusahaan tersebut belum menyampaikan

laporan keuangan yang diaudit.Selain itu, BEI juga memberikan peringatan

tertulis I kepada PT Energi Mega Persada Tbk (ENRG) dan PT Citra Kebun Raya

Agri Tbk (CKRA).Kedua emiten tersebut juga belum menyampaikan laporan

keuangan yang diaudit oleh akuntan publik sesuai dengan batas waktu yang

ditentukan (http://www.merdeka.com).

Keluarnya peraturan-peraturan tersebut merupakan cerminan bahwa pihak

pembuat peraturan (regulator) cukup serius menanggapi kasus ketidakpatuhan

dalam penyampaian laporan keuangan. Selain tuntutan untuk mematuhi peraturan-

peraturan tersebut, ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan

merupakan hal penting yang harus dipenuhi oleh perusahaan karena: 1) Mematuhi

prinsip keterbukaan di pasar modal Indonesia dan menghindari adanya spekulasi

dalam perdagangan saham perusahaan; 2) Memenuhi hak investor publik yang

menanamkan modal di perusahaan untuk memperoleh informasi laporan keuangan

perusahaan dengan segera; 3) Meningkatkan good governance emiten di

Indonesia; dan 4) Menjaga image atau citra perusahaan di mata publik.

Berdasarkan fakta-fakta tersebut makaperlu diketahui faktor-faktor apa saja yang

dapat mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan

kepada publik.
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International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan standar tunggal

pelaporan akuntansi yang memberikan penekanan pada penilaian profesional

dengan disclosures yang jelas dan transparan mengenai substansi ekonomis

transaksi, penjelasan sampai mencapai kesimpulan tertentu. Standar ini muncul

sebagai jawaban dari tuntutan globalisasi yang mengharuskan para pelaku bisnis

di suatu negara ikut serta dalam bisnis lintas negara. Karena itu diperlukan suatu

standar internasional yang berlaku sama dan dapat diterima serta dipahami

masyarakat global, sehingga akan mempermudah proses rekonsiliasi bisnis

(Nursari, 2015). Diseluruh dunia, IFRS telah diadopsi oleh banyak negara Uni

Eropa, Afrika, Asia, Amerika Latin, dan Australia. Sejak tahun 2008 diperkirakan

sekitar delapan puluh negara mengharuskan perusahaan yang telah terdaftar dalam

bursa efeknya menerapkan IFRS dalam mempersiapkan dan menyajikan laporan

keuangannya (Sinaga, Nor, dan Wulandari, 2015).

Pengujian konvergensi IFRS terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Dalam penelitian

Margaretta (2011) menyebutkan bahwa penerapan IFRS memiliki arah koefisien

regresi positif yang berarti jika perusahaan melakukan penerapan IFRS maka

cenderung berpengaruh terhadap semakin lamanya tingkat keterlambatan

penyampaian laporan keuangan, namun pengaruhnya ini tidak signifikan terhadap

keterlambatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian Haryani (2014) yang mengambil sampel penelitian perusahaan

manufaktur di BEI periode 2008-2011 menyebutkan bahwa variabel konvergensi

IFRS tidak berpengaruh pada ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Namun hasil berbeda ditunjukkan dalam penelitian Gusmiranti (2015) yang
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menganalisis pengaruh penerapan IFRS pada perusahaan manufaktur di Bursa

Efek Indonesia tahun 2012-2014 dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa

penerapan IFRS berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.

Dyer dan McHugh (dalam Oktorina dan Suharli, 2005) meneliti profil ketepatan

waktu pelaporan dan normalitas keterlambatan dengan menggunakan 120

perusahaan di Australia periode 1965-1971.Hasil penelitian mereka menunjukkan

bahwa ukuran perusahaan dan tanggal berakhirnya tahun buku berpengaruh

dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan profitabilitas

tidak signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan.

Dan juga, Owusu-Ansah (2000) meneliti ketepatan waktu pelaporan keuangan

dari 47 perusahaan di Zimbabwe, yang menguji variabel ukuran perusahaan,

profitabilitas, gearing (kecepatan), item luar biasa, bulan dari akhir tahun

keuangan, kompleksitas operasi perusahaan dan umur perusahaan. Hasil

penelitiannya menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan, kompleksitas

operasi perusahaan, umur perusahaan dan bulan dari akhir tahun keuangan

berpengaruh terhadap audit reporting lead time. Kemudian ukuran perusahaan,

profitabilitas, umur perusahaan dan audit reporting lead time mempengaruhi

kecepatan perusahaan dalam mengumumkan pendapatan awalnya, tetapi hanya

ukuran perusahaan yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan akhir tahun yang telah diaudit.

Di Indonesia, Oktorina dan Suharli (2005) meneliti faktor-faktor penentu

kepatuhan ketepatan waktu pelaporan keuangan, hasil penelitiannya menemukan
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bukti empiris bahwa debt to equity ratio dan profitabilitas tidak mempengaruhi

ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan ukuran perusahaan, struktur

kepemilikan perusahaan, dan kantor akuntan besar mempengaruhi ketepatan

waktu pelaporan keuangan. Meskipun menunjukkan hasil yang signifikan, namun

hubungan antara ukuran perusahaan dengan ketepatan waktu ialah tidak searah.

Hilmi dan Ali (2008) melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian

mereka menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, kepemilikan publik dan

reputasi kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan opini auditor tidak terlalu

signifikan berpengaruh.

Uraian di atas menggambarkan bahwa ada perbedaan hasil penelitian pada

beberapa peneliti untuk variabel yang sama, hal ini mendorong penulis untuk

melakukan pengujian kembali mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Berdasarkan pembahasan beberapa permasalahan yang dipaparkan di atas, maka

ketepatwaktuan dalam penyampaian laporan keuangan suatu perusahaan dapat

diperngaruhi oleh berbagai faktor. Terkait dengan hal tersebut, maka penelitian ini

mengambil judul ”Pengaruh Penerapan IFRS terhadap Ketepatan Waktu

Penyampaian Laporan Keuangan pada Perusahaan Manufaktur di Bursa

Efek Indonesia Periode 2010-2015”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah profitabilitas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan?

3. Apakah ukuran perusahaan (SIZE) mempengaruhi ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan?

4. Apakah kompleksitas operasi mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan?

5. Apakah opini auditor mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai dua tujuan:

1) Tujuan pertama adalah untuk mengetahui ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan yang dipatuhi oleh perusahaan-perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) Tujuan kedua adalah untuk menguji dan membuktikan secara empiris

bahwa faktor IFRS, profitabilitas, ukuran perusahaan,kompleksitas, dan

opini auditor berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan perusahaan.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

1.3.2.1 Manfaat Teoritis

 Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam hal

menambah literatur dan memberikan pemahaman mengenai pentingnya

penyampaian informasi secara tepat waktu.

 Penelitian ini juga dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian

selanjutnya.

1.3.2.2 Manfaat Praktis

Untuk manajemen perusahaan, analis laporan keuangan, investor, dan  kreditur,

hasil penelitian ini akan memberikan gambaran serta temuan tentang faktor-faktor

yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

Kepatuhan berasal dari kata patuh, yang menurut Kamus Umum Bahasa

Indonesia, patuh berarti suka menurut perintah , taat kepada perintah atau aturan

dan berdisiplin. Kepatuhan berarti bersifat patuh, ketaatan, tunduk, patuh pada

ajaran atau peraturan.

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan

keuangan tahunan perusahaan publik di Indonesia telah diatur dalam Undang-

Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, dan selanjutnya diatur dalam

Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor:

KEP-36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala.

Peraturan-peraturan tersebut secara hukum mengisyaratkan adanya kepatuhan

setiap perilaku individu maupun organisasi (perusahaan publik) yang terlibat di

pasar modal Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan

perusahaan secara tepat waktu kepada Bapepam. Hal tersebut sesuai dengan teori

kepatuhan (compliance theory).
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Teori kepatuhan telah diteliti dalam ilmu-ilmu sosial khususnya di bidang

psikologi dan sosiologi yang lebih menekankan pada pentingnya proses sosialisasi

dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan seorang individu. Menurut Tyler (dalam

Saleh dan Susilowati, 2004) terdapat dua perspektif dasar mengenai kepatuhan

hukum yaitu instrumental dan normatif. Perspektif instrumental mengasumsikan

individu secara utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan-tanggapan

terhadap perubahan insentif, dan penalti yang berhubungan dengan perilaku.

Perspektif normatif berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai moral

dan berlawanan dengan kepentingan pribadi mereka.

Teori kepatuhan dapat mendorong seseorang untuk lebih mematuhi peraturan

yang berlaku, sama halnya dengan perusahaan yang berusaha untuk

menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu karena selain merupakan

suatu kewajiban perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangan tepat waktu,

juga akan sangat bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan (Sulistyo,

2010.)

2.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory)

(Jensen dan Meckling, 1976) menyatakan bahwa Teori keagenan adalah teori

yang menjelaskan hubungan antara agen sebagai pihak yang mengelola

perusahaan dan prinsipal sebagai pihak pemilik, keduanya terikat dalam sebuah

kontrak. Pemilik atau prinsipal adalah pihak yang melakukan evaluasi terhadap

informasi dan agen adalah sebagai pihak yang menjalankan kegiatan manajemen

dan mengambil keputusan.
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Teori keagenan juga mengimplikasikan terdapat asimetri informasi antara manajer

sebagai pihak agen dan pemilik sebagai prinsipal. Asimetri informasi timbul

ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan pada

masa yang akan datang dibandingkan dengan informasi yang diperoleh prinsipal,

sehingga dalam kaitannya dengan hal tersebut, (Kim dan Verrechia dalam Kadir,

2008) menyatakan bahwa laporan keuangan yang disampaikan dengan segera atau

tepat waktu akan dapat mengurangi asimetri informasi tersebut. Teori agensi

mengasumsikan bahwa semua individu bertindak untuk kepentingan mereka

sendiri. Agen diasumsikan akan menerima kepuasan tidak hanya dari kompensasi

keuangan tetapi juga dari tambahan yang terlibat dalam hubungan suatu agensi.

Prinsipal (yaitu, pemegang saham), dipihak lain diasumsikan hanya tertarik pada

pengembalian keuangan yang diperoleh dari investasi mereka di perusahaan

tersebut (Anthony dan Govindarajan, 2005).

Dalam hal penyampaian laporan keuangan ke publik, agen bertanggung jawab

untuk secara tepat waktu atau tidak melakukan hak dan kewajibannya ke publik

yaitu menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan principal ke publik

karena tepat waktu atau tidaknya penyampaian laporan keuangan tahunan tersebut

juga ditentukan oleh kinerja dan operasional perusahaan principal yang dijalankan

agen (Prabowo, 2008)

2.1.3 Ketepatan Waktu (Timeliness)

Ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan yang telah diaudit merupakan hal

penting terutama bagi perusahan publik yang menggunakan pasar modal sebagai

salah satu sumber pendanaan (Irfa, 2013). Salah satu cara mengukur kualitas
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pelaporan keuangan adalah ketepatan waktu. Rentang waktu antara tanggal

laporan keuangan perusahaan dan tanggal ketika informasi keuangan diumumkan

ke publik berhubungan dengan kualitas informasi keuangan yang dilaporkan

(McGee, 2007).

Ketepatan waktu penyampaian laporan keuanganyang dimaksud dalam penelitian

ini adalah senjang waktu audit yaitu waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk

menghasilkan laporan audit atas kinerja laporan keuangan suatu perusahaan.

Senjang waktu audit ini diukur dari tanggal penutupan tahun buku, hingga tanggal

diselesaikannya laporan audit independen yang tertera dalam laporan keuangan

(Rachmawati, 2008).

Laporan keuangan yang telah diaudit merupakan informasi atas kinerja

perusahaan publik. Ketepatan waktu penerbitan laporan keuangan yang telah

diaudit merupakan hal penting terutama bagi perusahan publik yang

menggunakan pasar modal sebagai salah satu sumber pendanaan (Irfa, 2013).

Ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan dapat menimbulkan pengaruh

nilai dari laporan keuangan tersebut, semakin lama time lag maka manfaatnya

sebagai alat bantu pengambilan keputusan ekonomis juga semakin berkurang

(Dyer dan McHugh, 1975).

2.1.4 Konvergensi International Financial Reporting Standards (IFRS)

International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan standar tunggal

pelaporan akuntansi yang memberikan penekanan pada penilaian profesional

dengan disclosures yang jelas dan transparan mengenai substansi ekonomis

transaksi, penjelasan sampai mencapai kesimpulan tertentu. Standar ini muncul
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sebagai jawaban dari tuntutan globalisasi yang mengharuskan para pelaku bisnis

di suatu negara ikut serta dalam bisnis lintas negara. Karena itu diperlukan suatu

standar internasional yang berlaku sama dan dapat diterima serta dipahami

masyarakat global, sehingga akan mempermudah proses rekonsiliasi bisnis

(Nursari, 2015). Diseluruh dunia, IFRS telah diadopsi oleh banyak negara Uni

Eropa, Afrika, Asia, Amerika Latin, dan Australia. Sejak tahun 2008 diperkirakan

sekitar delapan puluh negara mengharuskan perusahaan yang telah terdaftar dalam

bursa efeknya menerapkan IFRS dalam mempersiapkan dan menyajikan laporan

keuangannya (Sinaga, Nor, dan Wulandari, 2015).

Saat ini Indonesia menggunakan prinsip-prinsip akuntansi berlaku umum yang

disusun oleh Ikatan Akuntansi Indonesia yang diterbitkan dalam bentuk buku

SAK (Standar Akuntansi Keuangan). Menurut DSAK sasaran konvergensi IFRS

tahun 2012 yaitu dengan merevisi PSAK agar secara material sesuai dengan IFRS

versi 1 Januari 2009.

Konvergensi standar akuntansi dapat dibedakan menjadi 5 jenis, yaitu:

full adoption = di mana suatu negara mengadopsi seluruh standar IFRS

dan menerjemahkan IFRS sama persis ke dalam bahasa

yang negara tersebut gunakan.

Adopted = di mana suatu negara mengadopsi IFRS namun disesuaikan

dengan kondisi di negara tersebut.

Piecemeal = di mana suatu negara hanya mengadopsi sebagian besar

nomor IFRS yaitu nomor standar tertentu dan memilih

paragraf tertentu saja.

Referenced = di mana standar yang diterapkan hanya mengacu pada IFRS

tertentu dengan bahasa dan paragraf yang disusun sendiri

oleh pembuat standar
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Terdapat 2 strategi adopsi yang pertama big bang strategy di mana adopsi penuh

dilakukan sekaligus tanpa ada masa transisi dan yang kedua melalui gradual

stategy yaitu adopsi secara bertahap dengan masa transisi. Konvergensi IFRS di

Indonesia sendiri dilakukan secara bertahap, yaitu :

1. Tahap adopsi (2008-2011) meliputi aktivitas dimana seluruh IFRS

diadopsi ke PSAK, persiapan infrastruktur yang diperlukan dan

evaluasi terhadap PSAK berbasis IFRS.

2. Tahap persiapan akhir (2011), dalam tahap ini dilakukan penyelesaian

terhadap persiapan infrastruktur yang diperlukan. Selanjutnya

dilakukan penerapan secara bertahap beberapa PSAK berbasis IFRS.

3. Tahap implementasi (2012), berhubungan dengan aktivitas penerapan

PSAK IFRS secara bertahap, kemudian dilakukan evaluasi terhadap

dampak penerapan PSAK secara komprehensif.

Imam (2013: 12) memaparkan bahwa periode konvergensi IFRS kedalam PSAK

di Indonesia dilakukan melalui tiga tahapan. Tahap pertama pengadopsian

dilakukan pada periode 2008-2011 yang meliputi Adopsi seluruh IFRS ke PSAK,

persiapan infrastruktur yang dibutuhkan,

serta evaluasi dan kelola dampak dari pengadopsian IFRS terhadap PSAK yang

berlaku. Tahap kedua dilaksanakan pada tahun 2011 yaitu menyelesaikan

infrastruktur yang dibutuhkan. Tahap ketiga dilaksanakan pada tahun 2012 yaitu

not adopted
at all

= di mana suatu negara sama sekali tidak mengadopsi IFRS.
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pengimplementasian PSAK yang sudah mengadopsi seluruh standar IFRS serta

evaluasi mengenai dampak dari penerapan PSAK tersebut.

Gamayuni (2009: 158) mengungkapkan, dalam rangka konvergensi dengan

International Accounting Standar (IAS) dan International Financial Reporting

Standards (IFRS), Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) telah melakukan

revisi sebanyak lima PSAK sejak Desember 2006 hingga pertengahan tahun 2007.

Lima PSAK tersebut yaitu: PSAK

No. 13, No. 16, No. 30, No. 50, dan No. 55. Untuk PSAK No. 13, No. 16, dan No.

30 direvisi pada tahun 2007, dan berlaku efektif sejak 1 Januari 2008. PSAK No.

50 dan No. 55 direvisi pada tahun 2006 dan berlaku efektif sejak 1 Januari 2009

pada awal perencanaannya tetapi terdapat pengunduran waktu hingga pada awal

2010 baru berlaku secara efektif.

Selain itu, PSAK lainnya yaitu PSAK No. 14 mengenai Persediaan dan PSAK No.

26 mengenai Biaya Pinjaman juga telah direvisi serta disahkan pada tahun 2008

dan berlaku efektif pada 1 Januari 2010. Revisi kedua PSAK tersebut dilakukan

berdasarkan referensi dari IAS No. 2 dan No. 23.

Berikut ini adalah daftar standar IFRS ke dalam PSAK yang berlaku efektif sejak

tahun 2008 hingga tahun 2012:

Tabel 2.1 Daftar PSAK

Daftar PSAK yang berlaku efektif 2008-2010

no PSAK Referensi Direvisi Efektif
1 PSAK 13 Properti

Investasi
IAS 40 2007 1-jan-08

2 PSAK 16 Aset tetap IAS 16 2007 1-jan-08
3 PSAK 30 Sewa IAS 17 2007 1-jan-08
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4 PSAK 14 Persediaan IAS 2 2008 1-jan-09
5 PSAK 26 Biaya Penjualan IAS 23 2008 1-jan-10
6 PSAK 50 Instrumen

Keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan

IAS 32 2006 1-jan-10

7 PSAK 55 IAS 39 2006 1-jan-10

Daftar PSAK yang berlaku efektif per 1 Januari 2011

No PSAK Referensi
1 PSAK 1

Penyajian Laporan Keuanga
IAS 1
Presentation of Financial Statemennt

2 PSAK 2
Laporan Arus kas

IAS 7
Statement of Cash Flow

3 PSAK 3
Laporan Keuangan Interim

IAS 34
Interim Financial Reporting

4 PSAK 4
Laporan Keuangan Konsolidasian
dan Laporan Keuangan Tersendri

IAS 27
Consolidated and Separated Financial
Statement

5 PSAK 5
Segmen Operasi

IFRS 8
Segment Reporting

6 PSAK 7
Pengaungkapan Pihak-pihak yang
Berelasi

IAS 24
Reralated Party Disclosures

7 PSAK 12
Bagian PArtisipasi Dalam Ventura
Bersama

IAS 31
Interest in Joint Ventures

8 PSAK 15
Investasi Pada Entitas Asosiasi

IAS 28
Investment in Associates

9 PSAK 19
Aset Tak Berwujud

IAS 38
Intangible Assets

10 PSAK 22
Kombinasi Bisnis

IFRS 3
Business Assets

11 PSAK 23
Pendapatan

IAS 18
Revenue

12 PSAK 25
Kebijakan Akuntansi, Perubahan
Estimasi Akuntansi & Kesalahan

IAS 8
Accounting Policies, Change in
Accounting Estimated and Errors

13 PSAK 48
Penurunan Nilai Aset

IAS 36
Impairment of Assets

14 PSAK 57
Provisi, Liabilitas Kontijensi &
Aset Kontijensi

IAS 37
Provisions, Contingent Liabilities

15 PSAK 58
Aset Tidak Lancar yang Dimiliki

IFRS 5
Non-current Assets Held for Sale and
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untuk Dijual & Operasi yang
Dihentikan

Discontinued Operations

Daftar PSAK yang Berlaku efektif per 1 Januari 2012

No PSAK Referensi
PSAK 8
Peristiwa Setelah Tanggal
Neraca

IAS 10
Events After Balance Sheet Date

PSAK 10
Pengaruh Perubahan Nilai Tukar
Valuta Asing

IAS 21
The Effect of Change in Foreign
Exchange Rates

PSAK 34
Akuntansi Kontrak Konstuksi

IAS 11
Construction Contract

PSAK 46
Pajak Penghasilan

IAS 12
Income Taxes

PSAK 24
Imbalan Kerja

IAS 19
Employee Benefit

PSAK 18
Akuntasi dan Pelaporan Program
Manfaat Purnakarya

IAS 26 Accounting and Reporting by
Retirement Benefit Plans

PSAK 56
Laba per Saham

IAS 33
Earnings Per Share

PSAK 53
Pembayaran Berbasis Saham

IFRS 2
Share-based Paymnet

PSAK 28
Akuntansi Keuangan Kerugian

IFRS 4
Insurance Contract

PSAK 36
Akuntansi Akuntansi Jiwa

-

PSAK 29
Akuntansi Minyak dan Gas Bum

IFRS 6
Exploration for and Evaluation of
Mineral Resources

(sumber: https://akuntansibisnis.wordpress.com/2011/01/06/perkembangan

konvergensi-psak-ke-ifrs/)

Indonesia Stock Exchange menyatakan bahwa konvergensi IFRS dapat

meningkatkan daya informasi dari pelaporan keuangan perusahaan di Indonesia,

manfaat dari program ini diharapkan akan mengurangi hambatan investasi,

meningkatkan transparansi keuangan perusahaan, mengurangi biaya yang terkait
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dengan penyusunan laporan keuangan, dan menciptakan efisiensi penyusunan

laporan keuangan. Sementara tujuan akhirnya laporan keuangan yang disusun

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) hanya akan memerlukan sedikit

rekonsiliasi untuk menghasilkan laporan keuangan berdasarkan IFRS.

Beberapa dampak yang timbul akibat konvergensi IFRS terhadap kualitas

penyajian pelaporan keuangan antara lain adalah:

1 Perubahan konsep dari rule based menjadi principle based. Principle

based mengandung makna standar akuntansi tidak bersifat ketat atau

rigid, melainkan hanya memberikan prinsip umum standar akuntansi

yang  harus  diikuti  untuk  memastikan  pencapaian  kualitas  informasi

tertentu yang relevan, dapat diperbandingkan dan obyektif.

2. Peran Professional Judgment lebih dibutuhkan. Fleksibilitas dari IFRS

menjadikan peran professional judgment lebih dibutuhkan untuk

mempersiapkan laporan keuangan maupun untuk pengauditan laporan

keuangan.

3. Penggunaan Fair Value Accounting. Dengan adanya fair value

accounting maka penyajian atas pelaporan keuangan untuk nilai asset

dan instrumen keuangan tercatat pada nilai sebenarnya atau nilai wajar

sesuai dengan kondisi pasar, sehingga kualitas yang dihasilkan atas

laporan keuangan menjadi dapat lebih diandalkan.

4. Keterlibatan pihak ketiga dalam penyusunan laporan keuangan.

Dengan konvergensi IFRS mengakibatkan segala sesuatu yang
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berkaitan dengan penilaian dan pengukuran menjadi penting, sehingga

kebutuhan adanya pihak ketiga (appraisal) dalam penyusunan laporan

keuangan semakin besar.

Banyaknya standar yang harus dilaksanakan dalam program konvergensi ini

menjadi tantangan yang cukup berat bagi publik untuk sejak awal mengantisipasi

implementasi program konvergensi IFRS.

2.1.5 Profitabilitas (ROA)

Sebuah perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung

mengurangi time lag karena perusahaan menganggap itu merupakan kabar baik

untuk berbagai pihak sehingga perusahaan perlu menyampaikan laporan

keuangannya dengan tepat waktu, begitu juga sebaliknya jika perusahaan

memiliki profitabilitas yang rendah cenderung memperlambat penyampaian

laporan keuangannya.Kinerja keuangan perusahaan akan tercemin salah satunya

dengan menggunakan rasio profitabilitas. Menurut Sartono (2001) rasio

profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba,

baik dalam hubungannya dengan penjualan aset maupun laba bagi modal sendiri.

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama

periode tertentu.

Indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat profitabilitas suatu

perusahaan salah satunya adalah Return On Asset (ROA), rasio ini dapat

menginformasikan kepada investor seberapa baik perusahaan menggunakan

asetnya untuk menghasilkan laba. ROA yang tinggi mengindikasikan tingkat

kinerja manajemen yang tinggi.
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2.1.6 Ukuran Perusahaan

Hendriksen, Eldon (2000:309) mendefinisikan bahwa size adalah ukuran

perusahaan merupakan keseluruhan dari aktiva yang dimilki oleh suatu

perusahaan yang dapat dilihat dari sisi kiri neraca. Jadi ukuran perusahaan juga

dapat diartikan sebagai keseluruhan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan baik

dalam bentuk aktiva lancar maupun aktiva tetap.

Ukuran perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aktiva, penjualan, atau

modal dari perusahaan tersebut. Salah satu tolak ukur yang menunjukkan besar

kecilnya perusahaan adalah ukuran aktiva dari perusahaan tersebut. Perusahaan

yang memiliki total aktiva besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah

mencapai tahap kedewasaan dalam tahap ini arus kas sudah positif dan dianggap

memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama, selain itu juga

mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan lebih mampu

menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan total asset yang kecil.

2.1.7 Kompleksitas Perusahaan

Kompleksitas operasi merujuk pada tingkat diferensiasi yang ada di dalam sebuah

organisasi, tingkat spesialisasi atau tingkat pembagian kerja, jumlah tingkatan di

dalam hirarki organisasi serta tingkat sejauh mana unit-unit organisasi tersebar

secara geografis. Kompleksitas operasi menunjukkan tingkat kesulitan operasional

yang terjadi pada operasional perusahaan hingga anak cabangnya (Noviandi,

2007).
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Kompleksitas adalah studi terhadap sistem kompleks. Kata kompleksitas berasal

dari Bahasa Latin yaitu complexice yang artinya totalitas atau keseluruhan, sebuah

ilmu yang mengkaji totalitas sistem dinamik secara keseluruhan (Dimitrov, 2003

dalam Pohan, 2011).

Birkinshaw dan Heywood (2014) menyatakan bahwa kompleksitas di perusahaan

atau organisasi hadir dalam berbagai wujud dan ragam, antara lain :

1. Imposed Complexity

Ini jenis kompleksitas yang hadir dan tidak bisa ditawar-tawar, termasuk

pranata hukum, peraturan industri, intervensi LSM, dan sejenisnya.

Kompleksitas yang “imposed” (atau dipaksakan) ini adalah jenis

kompleksitas yang tidak dapat di-manage oleh perusahaan.

2. Inherent Complexity

Ini jenis kompleksitas yang tertanam atau menjadi bagian intrinsik dari

perusahaan serta aneka kegiatannya. Kompleksitas jenis ini hanya bisa

dihapus atau ditiadakan jika perusahaan melepaskan bisnis di mana

kompleksitas itu tertanam.

3. Design Complexity

Ini tipe kompleksitas yang berasal (hasil) dari pilihan-pilihan perusahaan

perihal di mana bisnis perusahaan beroperasi, apa yang dijualnya, kepada

siapa, dan bagaimana caranya. Bisa saja perusahaan menghilangkan

kompleksitas ini, tetapi ada risiko hal ini akan tanpa sengaja menghapus

hal-hal berharga yang terkandung dalam model bisnis ini.
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4. Unnecessary Complexity

Ini jenis kompleksitas yang ada karena terjadi ketidaksin kronan yang kian

besar antara kebutuhan organisasi atau perusahaan dengan proses-proses

yang menunjangnya. Masalah ini mudah ditanggulangi, asal saja ia dapat

dideteksi dan diidentifikasi.

2.1.8 Opini Auditor

Laporan keuangan yang disampaikan kepada Bapepam merupakan laporan

keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik. Laporan audit adalah alat formal

yang digunakan auditor dalam mengkomunikasikan kesimpulan tentang laporan

keuangan yang diaudit kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Sulistyo, 2010).

Auditor yang berkualitas tinggi harus memenuhi Standar Profesional Akuntan

Publik (SPAP). Standar umum pertama menyebutkan bahwa audit harus

dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis

yang cukup sebagai auditor. Standar umum yang kedua menyebutkan dalam

semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam sikap mental

harus dipertahankan oleh auditor. Standar umum yang ketiga menyebutkan bahwa

dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan

kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama (Agoes, 2004). Opini audit

merupakan suatu pendapat yang diberikan oleh seorang auditor kepada klien-

kliennya atas laporan keuangan yang telah diaudit untuk menentukan apakah

laporan keuangan tersebut wajar tanpa pengecualian atau tidak (Margaretta dan

Soepriyanto, 2012). Menurut Standar Profesi Akuntan Publik dalam (Agoes,

2004) ada lima jenis pendapat akuntan, yaitu :
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1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion)

Jika auditor telah melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan standar

auditing yang telah ditentuan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia

(IAPI), seperti yang terdapat dalam standar profesional akuntan publik,

dan telah mengumpulkan bahan-bahan pembuktian (audit evidence) yang

cukup untuk mendukung opininya, serta tidak menemukan adanya

kesalahan material atas penyimpangan dari prinsip akuntansi yang berlaku

umum di Indonesia, maka auditor dapat memberikan pendapat wajar tanpa

pengecualian.

2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang

ditambahkan dalam laporan audit bentuk baku (Unqualified Opinion with

Explanatory Language)

Pendapat ini diberikan jika terdapat keadaan tertentu yang mengharuskan

auditor menambah paragraf penjelas (atau bahasa penjelas lain) dalam

laporan audit, meskipun tidak memengaruhi pendapat wajar tanpa

pengecualian yang dinyatakan oleh auditor.

3. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion)

Menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara wajar, dalam

semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha perubahan ekuitas

dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di

Indonesia, kecuali untuk dampak yang berkaitan dengan yang

dikecualikan.
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4. Pendapat tidak wajar (Adverse Opinion)

Pendapat ini dinyatakan bila menurut auditor, laporan keuangan secara

keseluruhan tidak disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi

yang berlaku umum di Indonesia.

5. Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer Opinion)

Pernyataan tidak memberikan pendapat adalah cocok jika auditor tidak

melaksanakan audit yang lingkupnya memadai untuk memungkinkannya

memberikan pendapat atas laporan keuangan. Pernyataan tidak

memberikan pendapat harus tidak diberikan karena auditor yakin, atas

dasar auditnya bahwa terdapat penyimpangan material dari prinsip

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan perusahaan publik ini, telah banyak dilakukan dan

berkembang baik di Indonesia maupun di negara-negara lain. Dyer dan McHugh

(dalam Oktorina dan Suharli, 2005) meneliti profil ketepatan waktu pelaporan dan

normalitas keterlambatan dengan menggunakan 120 perusahaan di Australia

periode 1965-1971. Mereka menguji variabel ukuran perusahaan, tanggal

berakhirnya tahun buku dan profitability. Hasil penelitian mereka menunjukkan

bahwa ukuran perusahaan dan tanggal berakhirnya tahun buku berpengaruh

dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan profitabilitas

tidak signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan.
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Selain itu, Owusu-Ansah (2000) meneliti ketepatan waktu pelaporan keuangan

dari 47 perusahaan di Zimbabwe, yang menguji variabel ukuran perusahaan,

profitabilitas, gearing (kecepatan), item luar biasa, bulan dari akhir tahun

keuangan, kompleksitas operasi perusahaan dan umur perusahaan. Hasil

penelitiannya menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan, kompleksitas

operasi perusahaan, umur perusahaan dan bulan dari akhir tahun keuangan

berpengaruh terhadap audit reporting lead time. Kemudian ukuran perusahaan,

profitabilitas, umur perusahaan dan audit reporting lead time mempengaruhi

kecepatan perusahaan dalam mengumumkan pendapatan awalnya, tetapi hanya

ukuran perusahaan yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan akhir tahun yang telah diaudit.

Sedangkan Dogan, dkk (2007) meneliti tentang hubungan antara ketepatan waktu

pelaporan keuangan dengan kinerja perusahaan. Hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa return on equity (ROE), change net return (CNR) dan ukuran perusahaan

berpengaruh signifikan terhadap kecepatan perusahaan dalam pelaporan

keuangan. Sedangkan change in financial risk (CFR), free float rate (FFR) dan

jenis industri tidak berpengaruh signifikan terhadap kecepatan perusahaan dalam

pelaporan keuangan, serta rasio transaksi memiliki hubungan yang terbalik

dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Di Indonesia, Respati (2001) meneliti faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Penelitian ini

menguji variabel penelitian: profitability, outsider ownership concentration, debt

to equity, ukuran perusahaan, dan insider ownership concentration. Hasil
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penelitiannya menemukan bukti empiris bahwa Faktor profitability, outsider

ownership concentration, signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan. Sedangkan debt to equity, ukuran perusahaan dan insider

ownership concentration, tidak signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan perusahaan.

Selain itu, Shaleh dan Susilowati (2004) melakukan penelitian mengenai

ketepatan waktu pelaporan keuangan pelaporan keuangan perusahaan manufaktur

di Bursa Efek Jakarta (BEJ), dengan menggunakan variabel penelitian: rasio

gearing, profitabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, item-item luar biasa

dan/atau kontijensi, serta struktur kepemilikan. Hasil penelitian mereka

menunjukkan bahwa rasio gearing, profitabilitas, ukuran perusahaan, umur

perusahaan dan struktur kepemilikan tidak signifikan berpengaruh terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan item-item luar biasa dan/atau

kontijensi berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan sesuai dengan

hipotesis yang ada, yaitu negatif.

Penelitian Margaretta dan Soepriyanto (2012) menggunakan variabel IFRS,

ukuran perusahaan, profitabilitas, ukuran KAP, opini audit dan kompleksitas pada

89 perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa penerapan IFRS, ukuran KAP, opini audit dan

kompleksitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlambatan

penyampaian laporan keuangan, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh

signifikan.
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Widyawati dan Anggarita (2013) menggunakan variabel konvergensi IFRS,

kompleksitas akuntansi, dan probabilitas kebangkrutan dalam penelitiannya,

dimana ketiganya memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu.

Hilmi dan Ali (2008) melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian

mereka menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, kepemilikan publik dan

reputasi kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan opini akuntan publik  tidak

signifikan  berpengaruh  terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

2.3 Model Penelitian

Setiap perusahaan yang go public memiliki kewajiban untuk tmenyampaikan

laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar akuntansi keuangan dan

telah diaudit tepat waktu. Menurut Keputusan Ketua Bapepam nomor

36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, dalam

lampirannya, yaitu Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, disebutkan bahwa laporan

keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang

lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan

ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan. Berdasarkan fakta yang ada,

masih banyak perusahaan yang tidak tepat waktu atau terlambat dalam

menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaannya, hal ini karena ada

beberapa faktor yang mempengaruhinya.



32

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali,

sehingga faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi dalam penelitian ini

disesuaikan dengan yang digunakan dalam Hilmi dan Ali (2008). Faktor-faktor

tersebut adalah profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, kepemilikan publik,

reputasi kantor akuntan publik, opini auditor dan ditambah dengan faktor

kompleksitas operasi perusahaan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, kerangka pemikiran yang menggambarkan

hubungan antara konvergensi IFRS, profitabilitas, ukuran perusahaan,

kompleksitas operasi perusahaan,  opini  auditor  dan  ketepatan  waktu

penyampaian laporan keuangan adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Konvergensi IFRS
(X1)

H1

H2

H3

H4

H5

Profitabilitas
(X2)

Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan

Keuangan
(Y)

Ukuran Perusahaan
(X3)

Kompleksitas Operasi
(X4)

Opini Auditor
(X5)
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2.4 Perumusan Hipotesis

2.4.1 Pengaruh Konvergensi IFRS terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan

Berdasarkan hasil penelitian Margaretta (2011), Kholisah (2013), Haryani (2014)

dan Wulandari (2015) dinyatakan bahwa penerapan konvergensi IFRS di

Indonesia tidak memiliki pengaruh terhadap lamanya time lag di perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun sampel penelitian

yang digunakan oleh mereka berkisar di tahun 2008-2011, sementara diketahui

bahwa penerapan IFRS di Indonesia ditahun 2008 masih berupa tahap adopsi

dimana persiapan infrastruktur mulai dikembangkan. Tahun 2012 adalah periode

dimana penerapan konvergensi IFRS sudah harus diimplementasikan secara

penuh oleh seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ariani (2013) dan Gusmiranti (2015) melakukan penelitian pengaruh konvergensi

IFRS terhadap perusahaan manufaktur di Indonesia dengan menggunakan sampel

yang berbeda dengan tahun penelitian diantara 2012-2014. Hasil penelitian

mereka menunjukkan bahwa konvergensi IFRS memiliki pengaruh yang

signifikan dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, yang berarti

kompleksitas PSAK berbasis IFRS menyebabkan semakin lamanya waktu

penugasan audit atau dapat dikatakan menyebabkan semakin lama waktu

penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut hipotesis

dalam penelitian ini adalah :

H1 : Konvergensi IFRS berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan
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2.4.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian

Laporan Keuangan

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan

(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu (Hanafi dan

Halim, 2003, h.85). Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan

perusahaan untuk dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas

maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi

perusahaannya. Ada tiga rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat

profitabilitas suatu perusahaan yaitu: profit margin, return on asset (ROA), dan

return on equity (ROE).

Perusahaan yang mengumumkan rugi atau tingkat profitabilitas yang rendah maka

akan membawa reaksi negatif dari pasar dan turunnya penilaian atas kinerja

perusahaannya. Sedangkan pada perusahaan yang mengumumkan labanya akan

berdampak positif terhadap penilaian pihak lain atas kinerja perusahaannya.

Penelitian mengenai hubungan profitabilitas terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan yang dilakukan oleh Respati (2001), Ukago

(2004), serta Hilmi dan Ali (2008) menemukan bukti empiris bahwa profitabilitas

secara signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan. Penelitian-penelitian tersebut juga menunjukkan bukti bahwa

perusahaan yang memperoleh laba cenderung tepat waktu menyampaikan laporan

keuangannya dan sebaliknya jika mengalami rugi.

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa laporan

keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan yang
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mempunyai berita baik akan cenderung menyampaikan laporan keuangannya

tepat waktu. Hal ini juga berlaku jika profitabilitas perusahaan rendah dimana hal

ini mengandung berita buruk, sehingga perusahaan cenderung tidak tepat waktu

menyampaikan laporan keuangannya. Berdasarkan alasan tersebut, hipotesis yang

dapat dikembangkan adalah :

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

2.4.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu

Penyampaian Laporan Keuangan

Salah satu atribut yang dapat dihubungkan dengan ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dinilai dari

beberapa segi. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai

aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya.

Semakin besar nilai item-item tersebut maka semakin besar pula ukuran

perusahaan itu.

Karuniasari (2013) menyatakan perusahaan besar biasanya memiliki asset besar,

pendapatan besar, dan perputaran uang yang tinggi sehingga ukuran perusahaan

sering dijadikan sebagai proxy, namun umumnya asset digunakan untuk

menentukan besarnya ukuran suatu perusahaan karena asset dianggap lebih stabil.

Perusahaan besar sering berargumen untuk lebih cepat dalam menyampaikan

laporan keuangan karena beberapa alasan. Pertama, perusahaan besar memiliki

lebih banyak sumber daya, lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang
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canggih dan memiliki sistem pengendalian intern yang kuat. Kedua, perusahaan

besar mendapat pengawasan yang lebih dari investor dan regulator serta lebih

menjadi sorotan publik. Secara rinci, perusahaan besar seringkali diikuti oleh

sejumlah besar analis yang selalu mengharapkan informasi yang tepat waktu

untuk memperkuat maupun meninjau kembali harapan-harapan mereka.

Perusahaan besar berada di bawah tekanan untuk mengumumkan laporan

keuangannya tepat waktu untuk menghindari adanya spekulasi dalam

perdagangan saham perusahaannya (Owusu-Ansah, 2000). Berdasarkan argumen

tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah :

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

2.4.4 Pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan Terhadap Ketepatan

Waktu Penyampaian Laporan Keuangan

Tingkat kompleksitas operasi sebuah perusahaan yang tergantung pada jumlah

dan lokasi unit operasinya (cabang) serta diversifikasi jalur produk dan pasarnya,

lebih cenderung memengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk

menyelesaikan pekerjaan auditnya. Sehingga hal tersebut juga memengaruhi

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada publik

(Margaretta dan Soepriyanto, 2012). Lebih lanjut dijelaskan, transaksi dengan

pihak yang memiliki hubungan istimewa (anak perusahaan) dapat meningkatkan

risiko audit karena auditor bisa saja tidak tanggap atas hubungan perusahaan

dengan anak perusahaan yang tidak dimiliki langsung oleh perusahaan

(Widyawati dan Anggarita, 2013).
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Penelitian yang dilakukan oleh Al-Ajmi (2008) dan Margaretta dan Soepriyanto

(2012) menunjukkan bahwa kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan hasil penelitian berbeda

disampaikan oleh Widyawati dan Anggarita (2013) yang menemukan bukti bahwa

kompleksitas operasi suatu perusahaan berpengaruh negatif terhadap ketepatan

waktu. Artinya, semakin kompleks kegiatan operasi suatu perusahaan, maka

perusahaan tersebut akan lebih lama dalam melaporkan informasi keuangannya..

Kemudian, perusahaan dengan kompleksitas bisnis dan akuntansi yang tinggi

menghadapi biaya pemrosesan informasi yang banyak sehingga memungkinkan

memproduksi laporan keuangan yang kurang handal untuk memenuhi ketepat

waktuan (Widyawati dan Anggarita, 2013).

H4 : Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh negatif terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

2.4.5 Opini Auditor dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan

Keuangan

Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP

independen dengan tujuan untuk bisa memberikan pendapat mengenai kewajaran

laporan keuangan secara keseluruhan (Agoes, 2004). Setiap perusahaan tentunya

ingin mendapatkan unqualified opinion atas laporan keuangannya karena opini ini

merupakan good news perusahaan. Sedangkan qualified opinion adalah opini

yang sebisa mungkin dihindari perusahaan, karena hal ini merupakan bad news

perusahaan. Perusahaan yang mendapat unqualified opinion cenderung lebih cepat

menyampaikan laporan keuangannya daripada perusahaan yang menerima
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qualified opinion. Hal ini merupakan suatu sinyal positif atas reputasi baik

perusahaan kepada para pemangku kepentingan, khususnya investor. Penelitian

ang dilakukan oleh Margaretta dan Soepriyanto (2011) menunjukkan opini audit

berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini

berarti perusahaan yang menerima opini audit unqualified opinion akan cenderung

untuk lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya dibandingkan dengan

perusahaan yang menerima opini qualified opinion. Hasil penelitian berbeda yang

dilakukan oleh Merdekawati dan Arsjah (2011) menunjukkan adanya pengaruh

negatif opini audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

Berdasarkan alasan tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah :

H5 : Opini auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Sampel dan Data Penelitian

Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah perusahaan go public sektor

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode yang

digunakan dalam pemilihan sampel adalah metode purposive sampling. Adapun

kriteria atas sampel , yaitu:

1. Merupakan perusahaan go public sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia tahun 2010-2015.

2. Perusahaan Manufaktur tersebut telah menerbitkan laporan keuangan

tahunan untuk periode 2010 – 2015.

3. Memiliki data tanggal penyampaian laporan keuangan tahunan ke Bapepam

untuk periode 2010 – 2015.

4. Menyediakan data yang lengkap sesuai dengan kebutuhan penelitian.

5. Laporan keuangan menyajikan mata uang rupiah dalam pelaporan keuangan.
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3.2 Data Penelitian

Data penelitian berisi mengenai bagaimana jenis data yang akan digunakan

dalam penelitian, sumber data tersebut, dan  metode yang digunakan dalam

pengumpulan data.

3.2.1 Jenis dan Sumber data

Data yang digunakan dalam studi ini yaitu data sekunder dimana data diperoleh

melalui laporan keuangan tahunan perusahaan go public sektor manufaktur yang

terdaftar di BEI yang merupakan rekaman historis atas kondisi dan kinerja

perusahaan. Data-data ini diakses melalui website resmi IDX (www.idx.co.id),

dan situs resmi perusahaan.

3.2.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi yang diperoleh dari

penelusuran data dalam format elektronik melalui komputer. Data dalam format

elektronik yang diperoleh diantaranya data laporan keuangan tahunan

perusahaango public sektor manufaktur yang terdaftar di BEI. Selanjutnya data

ini akan didokumentasikan sesuai kriteria pemilihan sampel.
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3.3 Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu sebagai

variabel dependen dan beberapa variabel independen, yaitu: konvergensi IFRS,

profitabilitas, ukuran perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan, dan opini

auditor.

3.3.1 Variabel Dependen

1. Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu antara penyajian informasi yang

diinginkan dengan frekuensi pelaporan informasi. Ketepatan waktu diukur

dengan dummy variabel, dimana kategori 1 untuk perusahaan yang tepat waktu

menyampaikan laporan keuangan dan kategori 0 untuk perusahaan yang tidak

tepat waktu menyampaikan laporan keuangan. Variabel ini diukur dengan

menggunakan variabel dummy dengan kategorinya yaitu bagi perusahaan yang

memiliki ketepatan waktu (menyampaikan laporan keuangannya kurang dari 90

hari setelah akhir tahun atau sebelum tanggal 1 April) masuk kategori 1 dan

perusahaan yang tidak tepat waktu (menyampaikan laporan keuangannya lebih

dari 90 hari setelah akhir tahun atau setelah tanggal 31 Maret) masuk kategori 0

(Putra dan Tohiri, 2013:10)
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3.3.2 Variabel Independen

3.3.2.1 Konvergensi IFRS

International Financial Reporting Standards (IFRS) merupakan standar tunggal

pelaporan akuntansi yang memberikan penekanan pada penilaian profesional

dengan disclosures yang jelas dan transparan mengenai substansi ekonomis

transaksi, penjelasan sampai mencapai kesimpulan tertentu. Standar ini muncul

sebagai jawaban dari tuntutan globalisasi yang mengharuskan para pelaku bisnis

di suatu negara ikut serta dalam bisnis lintas negara (Nursari, 2015).

Tahun 2012 merupakan tahun awal dimana PSAK berbasis IFRS wajib

diterapkan oleh perusahaan yang memiliki akuntabilitas publik di Indonesia.

Bapepam-LK menerbitkan peraturan nomor VIII.G.7 lampiran Keputusan Ketua

Bapepam-LK No.Kep-347/BL/2012 tentang Pedoman Penyajian Laporan

Keuangan dalam rangka penyesuaian isi peraturan terhadap Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berbasis IFRS. Dalam peraturan tersebut,

perusahaan yang tidak menyampaikan laporan sesuai dengan aturan akan

dikenakan sanksi bersifat administratif yaitu peringatan tertulis dan denda.

Pengaruh konvergensi IFRS terhadap PSAK dalam penelitian ini ditentukan dari

terdampak dan tidak terdampak konvergensi IFRS dalam PSAK bagi perusahaan

manufaktur pada tahun 2010-2015. Perusahaan dikatakan berdampak apabila

perusahaan menyajikan laporan posisi keuangan yang menunjukkan saldo awal

pada awal periode komparatif yang perlu disajikan ketika perusahaan

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat
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penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika perusahaan

mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya, atau adanya penyesuaian

pada laporan perubahan ekuitas karena adanya revisi atas PSAK yang sudah

diterapkan dan dikatakan tidak terdampak apabila perusahaan tidak menyajikan

saldo awal dalam laporan posisi keuangan atau tidak melakukan penyesuaian

pada laporan perubahan ekuitas karena adanya revisi atas PSAK yang sudah

diterapkan (Gusmiranti, 2015).

Pengukurannya menggunakan variabel dummy, dengan kategori 1 untuk

perusahaan yang terkena dampak penerapan PSAK berbasis IFRS dan kategori 0

untuk perusahaan yang tidak terkena dampak penerapan PSAK berbasis IFRS.

3.3.2.2 Profitabilitas

Profitabilitas menunjukan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan. Profitabilitas diproksikan dengan Return On Asset (ROA) yang

memiliki arti sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang

bersifat menyeluruh atau komprehensif. Rasio ini mengukur efektivitas

perusahaan dengan seluruh dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan

dalam operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Dengan semakin

tinggi nilai ROA suatu perusahaan dapat dikatakan perusahaan mempunyai

kinerja bagus dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian total aktiva

yang dimiliki sehingga berpengaruh pada kebijakan dividen perusahaan. ROA

dapat dicari dengan rumus :

ROA =
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3.3.2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan adalah suatu skala, dimana dapat diklasifikasikan besar

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain : total aktiva, log size,

nilai pasar saham,dan lain-lain. Pada penelitian ini, ukuran perusahaan

diproksikan dengan menggunakan Ln total asset. Penggunaan natural log (Ln)

dipenelitian ini di maksudkan untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebihan.

Jika nilai total aset langsung dipakai begitu saja maka nilai variabel akan sangat

besar, miliar bahkan  triliun, dengan menggunakan natural log nilai tersebut

disederhanakan tanpa mengubah proporsi dari nilai asal yang sebenarnya

(Kholisah, 2013), variabel ukuran perusahaan dapat dinyatakan dengan rumus :

SIZE = Log Natural (Assets)

Keterangan:

1. Size = Ukuran Perusahaan
2. Ln = Logaritma Natural
3. Assets = Total Aset Perusahaan

3.3.2.4 Kompleksitas Operasi

Kompleksitas operasi dalam penelitian ini ditentukan dengan ada tidaknya anak

perusahaan. Pengukurannya menggunakan dummy. Di mana kategori 1 untuk

perusahaan yang memiliki anak perusahaan dan kategori 0 unruk perusahaan

yang tidak memiliki anak perusahaan (Sulistyo, 2010)
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3.3.2.5 Opini Auditor

Opini Auditor yang terdapat di dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan

variabel dummy. Kategori perusahaan yang mendapat unqualified opinion dari

auditor diberi nilai dummy 1 dan kategori perusahaan yang mendapat opini selain

unqualified opinion diberi nilai dummy 0 (Merdekawati dan Arsjah, 2011).

3.4 Metode Analisis Data

3.4.1 Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran

tentang distribusi frekuensi variabel-variabel dalam penelitian ini, nilai

maksimum, minimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk variabel yang

menggunakan skala rasio, yaitu kepemilikan asing, kompleksitas operasi, ukuran

peusahaan, profitabilitas, dan likuiditas. Sedangkan untuk variabel dengan skala

nominal, yaitu ketepatan waktu dijelaskan dengan menggunakan frequency table.

3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji multikolinearitas dan

autokorelasi. Uji normalitas tidak digunakan dalam penelitian ini karena menurut

Ghozali (2013) logistic regression tidak memerlukan asumsi normalitas pada

variabel bebasnya. Asumsi multivariate normal disini tidak dapat dipenuhi

karena variabel bebasnya merupakan campuran antara kontinyu (metric) dan

kategorikal (non metric). Selanjutnya menurut Kuncoro (2001) dalam Sulistyo

(2010) menjelaskan logistic regression tidak memiliki asumsi normalitas atas
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variabel bebas yang digunakan dalam model. Artinya, variabel penjelas tidak

harus memiliki distribusi normal, linear maupun memiliki varian yang sama

dalam setiap grup.

Gujarati (1995) dalam Sulistyo (2010) menyatakan bahwa logistic regression

juga mengabaikan masalah heteroscedacity, artinya disini variabel dependen

tidak memerlukan homoscedacity untuk masing-masing variabel independennya.

3.4.2.1 Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2013) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara

variabel independennya. Selanjutnya dijelaskan bahwa deteksi adanya

multikolinearitas dapat dilihat dari besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan

tolerance, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, terjadi multikolinearitas.

b. Jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, tidak terjadi multikolinearitas.

3.4.2.2 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2013) uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi

muncul karena observasi yang berurutan sepanjang tahun berkaitan satu sama
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lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas

dari satu observasi ke observasi lainnya.

Kemudian, Ghozali (2013) juga menjelaskan bahwa uji autokorelasi merupakan

pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel dependen tidak berkorelasi

dengan dirinya sendiri. Maksud korelasi dengan diri sendiri adalah bahwa nilai

dari variabel dependen tidak berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik

nilai variabel sebelumnya atau nilai periode sesudahnya.Hipotesis yang akan

diujikan adalah:

H0 = tidak ada autokorelasi

H1 = ada autokorelasi

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif

Tidak ada autokorelasi positif

Tidak ada autokorelasi negatif

Tidak ada autokorelasi negatif

Tidak ada autokorelasi, positif dan negatif

Tolak

No decision

Tolak

No decision

Tidak ditolak

0 < d < dl

dl ≤ d ≤ du

4-dl < d < 4

4-du ≤ d ≤ 4-dl

du < d < 4-du
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3.5 Uji Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan

analisis regresi logistik (logistic regression). Metode ini cocok digunakan untuk

penelitian yang variabel dependennya bersifat kategorikal (nominal atau non

metrik) dan variabel independennya kombinasi antara metrik dan non metrik.

(Ghozali, 2005). Logistic regression digunakan untuk menguji apakah variabel –

variabel kepemilikan asing, kompleksitas operasi, ukuran Perusahaan,

Profitabilitas dan Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan perusahaan.

Model analisis logistic regressionyang digunakan adalah sebagai berikut:

TL  = β0 + β1IFRS + β2 PROF + β3UKP + β4COMPLX+ β5OPIN + Ɛ

Keterangan:

TL =  Variabel Ketepatan waktu (dummy; 0 = tidak tepat waktu, 1 =
tepat waktu)

β0 = Konstanta

β1,β2,β3,β4 = Koefisien determinasi

IFRS = Konvergensi IFRS

PROF = Profitabilitas

COMPLX = Kompleksitas Operasi

UKP = Ukuran perusahaan

OPIN = Opini Audit

Ɛ = Koefisien Error.

Menurut Ghozali (2013) analisis pengujian dengan logistic regression perlu

memperhatikan hal – hal sebagai berikut:
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1. Menilai kelayakan model regresi

Perhatikan output dari Hosmer and Lemeshow dengan hipotesis:

H0 = Model yang dihipotesakan fit dengan data.

H1 = Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data.

Dasar pengambilan keputusan adalah dengan memperhatikan  nilai goodness

of fit yang diukur dengan nilai Chi-Square pada bagian bawah uji Hosmer

and Lemeshow.

 Jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima

 Jika probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak

2. Menilai keseluruhan model (overall model fit)

Perhatikan angka -2 Log Likelihood (LL) pada awal (block number = 0 )

dan angka -2 Log Likelihood pada block number = 1. Jika terjadi penurunan

angka -2 Log Likelihood (block number = 0 – block number = 1)

menunjukkan model regresi yang baik. Log Likelihood pada logistic

regression mirip dengan pengertian “sum of squared error” pada model

regresi sehingga penurunan Log likelihood menunjukkan model regresi yang

baik (Ghozali, 2013).

3. Nilai Nagel Karke (R2)

Nagel Karke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell’s

untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Hal ini

dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R2 dengan nilai
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maksimumnya. Nilai Negel Karke R2 dapat diinterprestasikan seperti nilai

R2 pada Multiple Regression.

4. Mengu ji koefisien regresi

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam uji koefisien regresi adalah

tingkat signifikan yang digunakan adalah sebesar 5%.Kriteria penerimaan

dan penolakan hipotesis didasarkan pada significant p-value (probabilitas

value), jika p-value (significant) > 5%, maka hipotesis alternatif ditolak.

Sebaliknya, jika p-value< 5%, maka hipotesis alternatif diterima (Ghozali,

2013).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris mengenai Ketepatan Waktu

Pelaporan Laporan Keuangan yang tediri dari konvergensi ifrs, profitabilitas, ukuran

perusahaan (size), kompleksitas operasi, opini auditor, terdahap ketepatan waktu

pada 43 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2015. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa :

1. Konvergensi ifrs berpengaruh positive signifikan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

diajukan diterima.

2. Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis

diajukan diterima.

3. Ukuran perusahaan (size) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa

hipotesis ditolak.
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4. Kompleksitas operasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ketepatan

waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

ditolak.

5. Opini Auditor berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis

ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel Konvergensi Ifrs, Profitabilitas,

Ukuran Perusahaan (Size), Kompleksitas Operasi, Opini Auditor.

2. Populasi sample pada penelitian terbatas pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Laporan Keuangan yang kurang lengkap.

4. Tahun sample penelitian hanya 2010-2015.
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5.3 Saran

Adapun saran terhadap penelitian selanjutnya :

1. Proksi yang digunakan untuk variabel independen tidak hanya satu proksi

saja. Agar hasil yang diperoleh dapat lebih baik dan lebih luas lagi daripada

penelitian ini.

2. Diharapkan dapat menggunakan variabel independen lain dalam melihat

pengaruhnya terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

3. Menggunakan jenis perusahaan lain sehingga dapat dijadikan perbandingan

sample penelitian.

4. Jangka waktu yang digunakan lebih diperpanjang untuk menghasilkan hasil

penelitian yang lebih baik.
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